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Abstract

Differectiated learning is an approach used in the Merdeka Curriculum to achienve learning
objectives. In the process teacher are required to devote a lot of time in preparing teching materials
that are tailored to the potential and needs of each student. This study aims to describe the strategy for
implementing differentiated learning in the Merdeka Curriculum. This research was conducted at
UPT SDN 383 Gresik from Desember 2024 to February 2025. The method used is descriptive
qualitative method with data collection techniques in the form of observation, documentation and
interviews with principals, teacher and students. Data analysis was carried out through three stages,
namely data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results show that
differentiated learning in the Merdeka Curriculum contributes positifwas able to improve student
learning outcomes at UPT SDN 383 Gresik. One of the obstacles experienced by UPT SDN 383 Gresik
in implementing the independent curriculum differentiation learning strategy is the lack of time for
teacher in preparing learning instruments.
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Pendahuluan

Keterampilan guru dalam proses belajar mengajar sangat menentukan tingkat pemahaman siswa.
Penerapan metode pembelajaran membantu guru sebagai acuan penerapan pembelajaran di kelas.
Ketika meberikan materi dikelas guru dituntut bisa mengetahui minat dan potensi siswa melalui
penguasaan sistem mengajar, terlebih guru berperan menjadi sosok kepala utama pembelajaran
dalam mencapai tingkat prestasi dan keberhasilan target pendidikan.

Salah satu keterampilan guru yang dianjurkan untuk diterapkan adalah pembelajaran
berdiferensiasi atau pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar siswa (Marzoan, 2023), yaitu guru
melakukan pendekatan dengan memperhatikan gaya belajar siswa, minat siswa dan kemampuan
siswa hingga memberikan pengalaman belajar yang menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
siswa. Menurut Marlina (2020) pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan yang
membedakan gaya belajar dengan pedoman dan perspektif guru dengan memperhatikan konten,
proses, produk dan lingkungan. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi pembelajaran yang
berusaha memberikan fasilitas pada perbedaan karakter pada setiap siswa.

Pembelajaran diferensiasi memberikan kesempatan siswa untuk melakukan pengembangan
potensinya dengan cara melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan kesiapan akademik, minat
dan gaya belajarnya. Artinya siswa memiliki kebebasan selama proses pembelajaran, sehingga siswa
dapat optimal akan potensi belajarnya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien
(Sarie, 2022). Penerapan metode diferensiasi harus senada dengan kebijakan kurikulum merdeka dari
pemerintah. Ditinjau secara definisi, pembelajaran berdiferensiasi dapat mendukung penerapan
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kurikulum merdeka yang dikembangkan sejak tahun 2020, kemudian diimplementasikan dan
dievaluasi secara bertahap sejak tahun 2021 dan ditetapkan oleh menteri pendidikan melalui
peraturan Mendikbudristek Nomor 12 pada Tahun 2024.

Kurikulum merdeka merupakan proses pembelajaran yang beriorentasi pada kebutuhan
siswa dengan tujuan memiliki karakter dan kompetensi dalam menghadapi kebutuhan dan tantangan
pada abad ini (Indarta et al., 2022). Kurikulum merdeka memberikan keleluasan bagi sekolah dalam
menerapkan konten serta metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa di
sekolah (Handiyani & Muhtar, 2022). Kebijakan tersebut menuntut para guru untuk menguasai
berbagai keterampilan pembelajaran demi mengoptimalkan beragam karakter siswa sesuai dengan
kebutuhannya masing-masing.

Kurikulum merdeka disusun untuk menjadikan pembelajaran lebih adaptif dengan
berkonsentrasi pada materi yang substansial, pengembangan karakter dan kemampuan peserta didik
(Siregar & Sitorus, 2023). Bahan ajar kurikulum merdeka disusun dengan menyesuaikan pembelajaran
yang diperkuat pada interaksi, misalkan pembelajaran kolaboratif. Konsep pembelajaran mandiri
diharapkan bisa mewujudkan siswa yang mempunyai daya saing dalam mengeksplorasi kemampuan
diri dalam menganalisis masalah (Nisa & Andaryani, 2023).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setingkat sekolah dasar menjadi pengajaran
penanaman nilai-nilai fundamental terbentuknya karakter para siswa dalam bersikap dan
mengahadapi perubahan zaman. Pentingnya pelajaran Pendidikan Agama Islam juga harus disikapi
secara serius untuk tetap menjadi prioritas yang harus dipahami oleh para siswa. Kurikulum merdeka
juga harus menyentuh pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, secara implementasi mungkin akan
ada perbedaan dengan mata pelajaran yang lain, akan tetapi harus bisa diterapkan pembelajaran yang
efektif dan efesien.

Berdasarkan hasil pra survey penelitian di UPT SDN 383 Gresik, guru pengajar telah
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hasil tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut, bertujuan
mendeskripsikan srtategi pembelajaran diferensiasi dan bahan evaluasi pembelajaran diferensiasi
kurikulum merdeka yang nantinya akan menjadi informasi tentang metode pembelajaran demi
mendukung mutu pendidikan Indonesia yang berkualitas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan di UPT SDN 383 Gresik
Dusun Pajinggahan Desa Tanjungori Kecamatan Tambak — Pulau Bawean Kabupaten Gresik.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 — Februari 2025. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dalam penelitian ini ialah cara peneliti untuk menghasilkan
informasi berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari individu serta perilaku yang diamati. (Zakariah
et al., 2020). Pendekatan kualitatif dalam studi ini dipilih untuk menganalisis dan mendiskripsikan
lebih mendalam mengenai strategi pembelajaran diferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Data dikumpulkan melalui metode observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam dengan
panduan kuesioner dengan kepala sekolah, guru pengajar dan memberikan pertanyaan kepada siswa
keas 4, kelas 5 dan kelas 6 berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori Miles dan Huberman,
menurut mereka, analisis data kualitatif adalah reduksi data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan (Sakiah & Effendi, 2021). Hasil pengumpulan data kemudian direduksikan menjadi
pokok pembahasan untuk menyederhanakan pembahasan dengan cara mendeskripsikan data yang
dikelompokkan menjadi penjelasan deskriptif agar mudah dipahami demi menfokukan pembahasan
dengan tujuan penelitian.
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Hasil

Penelitian dilakukan di UPT SDN 383 Gresik yang terletak di Dusun Pajinggahan, Desa
Tanjungori, Kecamatan Tambak - Pulau Bawean Kabupaten Gresik pada kelas 4, kelas 5 dan
kelas 6. Masing-masing berjumlah 18 siswa, 17 siswa dan 17 siswa (Tabel 1).

Tabel 1.
Jumlah siswa penelitian

Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
11 7 8 9 8 9
Total : 18 Total : 17 Total : 17

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, jumlah siswa kelas 4, kelas 5 dan kelas 6 UPT
SDN 383 Gresik berjumlah 52 siswa. Para siswa belajar dengan kondisi ruang belajar yang sangat
layak, kondisi tersebut menggambarkan bahwa UPT SDN 383 Gresik mempunyai sarana dan
prasarana untuk menerapkan kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah.

Pelajaran Pendidikan Agama Islam diajarkan dua kali seminggu, dengan fasilitas sekolah
yang sudah mendukung seperti, tersedianya komputer untuk menyusun bahan ajar, mempunyai
LCD proyektor untuk mendukung pembelajaran dan tersedianya akses internet untuk dapat
mengembangkan proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, guru di UPT SDN 383 Gresik telah dibelakali dengan
berbagai pelatihan maupun workshop baik secara online maupun offline untuk mendukung
pembelajaran kurikulum merdeka. Salah satunya adalah pelatihan Platform Merdeka Mengajar
(PPM) dan pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) yang dilakukan oleh gugus
pendidikan di pulau Bawean.

Penerapan kurikulum merdeka di UPT SDN 383 Gresik tentunya dihadapkan dengan
kendala pembelajaran seperti, kurangnya waktu bagi guru untuk menyiapkan instrument
pembelajaran, tentunya membutuhkan banyak instrumen pembelajaran karena harus
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kendala pembelajaran tersebut disiasati dengan guru
merangkum bahan ajar menjadi satu, baik berupa video, gambar-gambar, puzzle dan bermain
papan tulis interaktif. Penerapan tersebut tentunya tetap disesuaikan terhadap kebutuhan siswa
baik yang proses belajarnya visual, audovisual atau kinestetik yang nantinya dikolaborasikan
menjadi bahan ajar.

Hasil penelitian dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang pelajaran Agama
Islam, siswa kelas 4, 83% menjawab senang ketika pelajaran Agama Islam, artinya 15 siswa
menjawab senang pelajaran Agama islam dan 3 siswa tidak menjawab. Siswa kelas 5, 94%
menjawab senang dengan pembelajaran Agama Islam, artinya hanya 1 siswa yang tidak
menjawab 16 siswa lainnya menjawab senang dengan pelajaran Agama Islam. Siswa kelas 6, 88%
menjawab senang dengan pelajaran Agama Islam, artinya 2 siswa tidak menjawab.

Tingkat kesenangan siswa terhadap mata pelajaran akan mempengaruhi terhadap tingkat
hasil belajar siswa. Hasil wawancara bersama ibu Hartatik Rahayu Ningsih, S.Pd.I selaku guru
Pendidikan Agama islam di UPT SDN 383 Gresik, menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran
diferensiasi di anggap mampu meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan penerapan
pembelajaran diferensiasi tersebut siswa tampak lebih aktif, tidak pasif hanya mendengarkan
penjelasan guru seperti kondisi pembelajaran konvensional. Akan tetapi, siswa terlibat dalam
proses belajar mengajar sehingga kondisi pembelajaran berlangsung menyenangkan bagi siswa.
Secara umum hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, artinya siswa mampu memahami
setiap mata pelajaran yang diajarkan.



Pengukuran tingkat pemahaman siswa dilakukan dengan tes diagnostis. Tes ini
disesuaikan dengan target pada setiap bab mata pelajaran berupa membaca, mengartikan dan
memahami pembahasan. Tes diagnostis ini dilakukan dengan memanggil satu-persatu siswa
secara bergantian setelah proses belajar mengajar dengan tujuan untuk kembali mengevaluasi
dan memetakan kebutuhan masing-masing siswa.

Penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dalam kurikulum merdeka di UPT SDN 383
Gresik telah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Strategi ini memungkinkan guru untuk mengakomodasi perbedaan minat, kemampuan dan
gaya belajar peserta didik sehingga setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai
dengan kebutuhannya. Dengan pendekatan yang lebih fleksibel, siswa yang telah dipetakan
berdasarkan minat dan kemauannya menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam
memahami materi serta peningkatan motivasi belajar.

Indikasi efektivitas strategi ini dapat dilihat dari peningkatan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Siswa yang sebelumnya kurang percaya diri dalam memahami materi kini lebih
antusias dalam berinteraksi dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru juga mengamati
bahwa metode ini mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam mengeksplorasi potensi mereka.
Dengan diferensiasi yang diterapkan dalam aspek konten, proses dan produk pembelajaran,
siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan kapasitas masing-masing tanpa merasa
tertinggal atau terbebani.

Selain itu, keberhasilan penerapan strategi ini juga terlihat dari hasil evaluasi
pembelajaran. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami
peningkatan dalam capaian akademik mereka. Pendekatan diferensiasi tidak hanya membantu
siswa dalam memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga membangun keterampilan
berpikir kritis dan kreativitas mereka. Dengan demikian strategi pembelajaran diferensiasi
kurikulum merdeka di UPT SDN 383 Gresik dapat dikatan efektif dalam mendukung
perkembangan akademik dan karakter siswa secara optimal.

Pembahasan

Strategi pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang mencakup serangkaian
aktivitas yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam proses
belajar mengajar, strategi memiliki peran yang sama pentingnya dengan komponen
pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, rancangan pembelajaran harus disusun dengan jelas serta
disesuaikan dengan materi yang diajarkan karena mengingat setiap siswa memiliki tingkat
pemahaman yang berbeda terhadap suatu materi. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh strategi yang diterapkan oleh guru (Sanjani, 2021).

Strategi pembelajaran berdiferensiasi memberikan signifikasi terhadap tingkat belajar
siswa jika diterapkan di sekolah dasar (Hanum & Saputra, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi
juga memberikan dorongan positif terhadap keterlibatan dan motivasi siswa selama proses
belajar di kelas. Tidak hanya itu, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif serta memberikan layanan pembelajaran yang
disesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa.Hal tersebut, memberikan ruang siswa untuk
mengembangkan pengetahuannya dengan mengamati lingkungan sekitar secara mandiri
(Hanum & Wahyudi, 2023).

Kurikulum merdeka memberikan sentuhan konsep baru didalam pendidikan Indonesia,
yang memiliki tujuan kebebasan dan kenyamanan dalam proses belajar yang menyesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka
menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dalam menyiapkan pembelajaran yang disesuaikan
dengan minat, kebutuhan dan potensi setiap peserta didik (Jayanti et al., 2023). Potensi, minat
dan bakat siswa sudah seharusnya menjadi target tujuan seorang guru dalam membimbing para
siswa mencapai keberhasilan belajar (Hidayati et., 2024)

503



Konsep kemerdekaan belajar siswa dalam kurikulum merdeka yang diberikan hak pada
lingkungan sekolah dikonsep pada prinsip pembelajaran berdiferensiasi (Sulistyosari et al.,
2022). Melalui pembelajaran berdiferensiasi mampu mengakomudir berbagai karakteristik siswa
dilihat dari kebutuhan belajar siswa, kesiapan belajar dan profil siswa guna mencapai tujuan
pembelajaran (Rachmadtullah et al, 2024). Pembelajaran berdiferensiasi mempunyai
kesinambungan dengan kurikulum merdeka, dimana pembelajaran berdiferensiasi merupakan
serangkaian keputusan yang masuk akal hasil dari guru yang beriorentasi pada pemahaman
minat, bakat dan kemampuan para siswa.

Strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dimulai dengan kemampuan guru dalam menganalisis karakter siswa secara individu, baik dari
minat, kebutuhan, tingkat pemahaman, serta gaya belajar siswa. Pemahaman karakter siswa
nantinya akan membantu guru dalam menerapkan metode yang tepat dalam rangsangan dan
keaktifan siswa didalam kelas (Rusmiyati, 2024). Seorang guru dengan memperhatikan
karakteristik siswa secara individu akan berdampak pada efektifitas dan relevansi pebelajaran
siswa (Waruwu, 2024). Keberhasilan dalam mencapai proses belajar dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam dibutuhkan kompetensi dari para guru dalam menentukan materi yang esensial, dengan
merancang mekanisme pembelajaran yang sistematik dan efektif mengacu pada pola belajar
(Sukmawati, 2022).

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa strategi pembelajaran diferensiasi kurikulum
merdeka, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ditentukan oleh guru dalam mengelompokkan
karakteristik siswa dan selanjutnya guru memberikan beragam bahan ajar sesuai dengan kelompok
siswa. Strategi pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka, siswa lebih aktif tidak pasif
mendengarkan penjelasan guru dan siswa lebih semangat dan menyenangkan dalam mengikuti
pembelajaran sehingga pembelajaran diferensiasi mampu memberikan pencapaian terhadap tingkat
hasil belajar siswa. Tidak hanya memberikan hasil positif terhadap nilai siswa, akan tetapi
memberikan rangsangan berpikir kritis, kreatif dan dorongan motivasi dalam meningkatkan
pemahaman siswa didalam kelas selama proses belajar mengajar. Dan juga dengan strategi
pembelajaran diferensiasi, siswa yang sudah dipetakan berdasarkan minat dan kemampuannya
sudah menunjukkan instensinya sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif.
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